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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Stunting is a problem of malnutrition caused by providing food that does not meet nutritional 
needs. It also reflects stunted growth due to poor nutrition and poor health before and after 
birth. Based on service in Neglasari Village, the main problem was identified: the lack of public 
understanding about stunting and related information. Even though the stunting rate in 
Neglasari Village is relatively low, it is essential to create awareness and preventive efforts. 
Therefore, this service aims to educate the people of Neglasari Village, Salawu District, and 
Tasikmalaya Regency regarding stunting. The method applied in this service is counseling for 
one month at every Posyandu in Neglasari Village. The service team provides education in 
collaboration with village officials and community health centers to conduct outreach related to 
stunting in Neglasari Village. Based on the results of the service implementation, it can be 
concluded that there is still a lack of public awareness regarding nutritional aspects, economic 
factors, exclusive breastfeeding, complementary feeding, and genetic factors of parents in 
Neglasari Village. It is hoped that implementing this service activity will be an effort to reduce 
stunting rates in Indonesia. 
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ABSTRAK 
Stunting merupakan masalah kurang gizi yang disebabkan oleh pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Hal ini 
juga mencerminkan pertumbuhan terhambat akibat gizi buruk dan kesehatan yang kurang baik pada periode sebelum dan sesudah 
kelahiran. Berdasarkan pengabdian di Desa Neglasari, teridentifikasi permasalahan utama yakni kurangnya pemahaman masyarakat 
tentang stunting serta kekurangan informasi terkait. Meskipun angka stunting di Desa Neglasari terbilang rendah, penting untuk 
menciptakan kesadaran dan upaya pencegahan. Oleh karena itu, tujuan pengabdian ini adalah memberikan edukasi kepada 
masyarakat Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, terkait stunting. Metode yang diterapkan dalam pengabdian 
ini adalah penyuluhan selama satu bulan di setiap Posyandu di Desa Neglasari. Kelompok KKN Desa Neglasari memberikan edukasi 
bekerja sama dengan perangkat desa dan puskesmas untuk pelaksanaan penyuluhan berkaitan dengan stunting di Desa Neglasari. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian dapat diambil simpulan bahwa masih kurangnya kesadaran masyarakat mengenai aspek 
gizi, faktor ekonomi, pemberian ASI eksklusif, pemberian MPASI, dan faktor genetik dari orang tua di Desa Neglasari. Pelaksanaan 
kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi salah satu upaya untuk menurunkan angka stunting di Indonesia.  
Kata Kunci: Anak; edukasi masyarakat; stunting 
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INTRODUCTION 

Stunting adalah masalah kurang gizi akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
gizi. Stunting juga mencerminkan terhambatnya pertumbuhan akibat gizi buruk dan kesehatan yang buruk 
pada periode sebelum dan sesudah kelahiran. Kerangka UNICEF dalam Fitriahadi et al. (2023) 
menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan kekurangan gizi. Dua penyebab langsung stunting adalah 
penyakit dan nutrisi. Kedua faktor ini terkait dengan pola asuh orang tua, akses terhadap pangan, akses 
terhadap layanan kesehatan, dan sanitasi. Penyebab stunting lainnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
baik internal maupun eksternal (Aridiyah et al., 2015). Secara internal, stunting dipengaruhi oleh faktor - 
faktor yang berhubungan langsung dengan tumbuh kembang bayi atau balita, seperti pola asuh, 
pemberian ASI eksklusif, pemberian MP- ASI, pemberian imunisasi lengkap, kecukupan protein dan 
mineral, penyakit infeksi, dan genetik. Sedangkan secara eksternal, stunting dipengaruhi oleh faktor sosial 
ekonomi keluarga, seperti tingkat pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, dan pendapatan keluarga  

Memperbaiki gizi ibu, bayi, dan anak kecil akan meningkatkan peluang setiap anak untuk mencapai 
potensi maksimalnya (Noviaming et al., 2022). Namun, masih terdapat anak-anak yang menderita gizi 
buruk kronis. Hampir separuh kematian anak di bawah usia lima tahun disebabkan oleh kekurangan gizi 
(Usman et al., 2021). Kekurangan gizi pada anak dapat menjadi alat ukur untuk melacak kemajuan 
pembangunan dan membantu menentukan apakah dunia berada pada jalur yang tepat untuk mencapai 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s), yang terdapat pada tujuan dua yaitu mengakhiri kelaparan 
(Fitriahadi et al., 2023). Berdasarkan data Hasil Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) dapat diketahui 
bahwa dari tahun 2021 hingga 2022, Indonesia mengalami penurunan angka stunting sebanyak 2,8%. 
Capaian tersebut sesuai dengan target yang dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan, yaitu sekitar 
2,7% setiap tahunnya. Dari data tersebut, memungkinkan adanya upaya untuk menurunkan stunting 
sebanyak 14% pada tahun 2024 (dapat diakses melalui https://upk.kemkes.go.id/new/kementerian-
kesehatan-rilis-hasil-survei-status-gizi-indonesia-ssgi-tahun-2022).  

Balita yang tergolong gizi buruk atau kurang gizi mempunyai risiko masa depan yang suram akibat 
dampak jangka panjang dari kekurangan gizi yang mereka alami. Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan 
rendahnya tingkat kecerdasan pada anak (Papotot et al., 2021; Moro & Puspadewi, 2023). Menurunnya 
kualitas generasi muda berarti hilangnya sebagian besar potensi cerdas yang diperlukan untuk 
pembangunan nasional. Anak usia di bawah 5 tahun (balita) merupakan masa penting bagi kelangsungan 
hidup, tumbuh kembang anak (Jati et al., 2022; Fatmawati et al., 2023). Masa ini dianggap sebagai salah 
satu masa penting untuk meletakkan fondasi kesehatan mental, intelektual, spiritual, dan sosial anak di 
masa depan. Pada masa ini, anak tumbuh, berkembang dan belajar lebih cepat dibandingkan pada usia 
lainnya (Kurniati, 2021; Rizal, 2021). Pemenuhan pangan bergizi merupakan landasan penting bagi 
terbentuknya anak sehat dan cerdas. Oleh karena itu, status gizi balita merupakan hal yang cukup penting 
untuk diperhatikan oleh semua ibu yang memiliki balita. 

Untuk mengatasi hal ini, pendidikan ibu menjadi modal dasar dalam menunjang perekonomian keluarga 
dan juga berperan dalam menyiapkan makanan keluarga, selain dalam mengasuh dan merawat anak. 
Keluarga dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah memperoleh informasi kesehatan 
khususnya di bidang gizi, sehingga dapat menambah pengetahuannya dan mampu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan jika pendidikan dan pengetahuan ibu rendah, akibatnya ibu tidak 
mampu memilih dan memberikan makanan kepada keluarga yang memenuhi syarat gizi seimbang 
(Dermawan et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian di Meksiko bahwa pendidikan ibu 
sangat penting mengenai pengetahuan gizi dan kepuasan gizi keluarga terutama anak, karena ibu yang 
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pendidikannya rendah antara lain akan kesulitan dalam mengasimilasi informasi gizi. Oleh karena itu, 
mereka mungkin berisiko mengalami stunting.  
Kusumaningrum et al. (2022) melakukan pengabdian di Kelurahan Bagan Besar yang mendapatkan hasil 
dari pre test dan post test yang dilakukan bahwasanya penyuluhan pencegahan stunting berhasil dalam 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu-ibu dari peserta kegiatan. Hal tersebut dilakukan agar 
seluruh orang tua memiliki kesadaran yang tinggi untuk berperan aktif dalam pencegahan stunting. 
Pengabdian lain dilakukan oleh Masan (2021) yang menggunakan metode ceramah dan didukung oleh 
media salindia PowerPoint berisi penjelasan mengenai pentingnya pencegahan stunting pada balita. 
Keberhasilan dari penyuluhan ini yaitu materi dapat disampaikan dengan baik dan ibu-ibu peserta kegiatan 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Desa Neglasari merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya. 
Berdasarkan website Innovillage, penduduk Desa Neglasari berjumlah 6.345 orang dengan laki-laki 
sejumlah 2.875 orang dan perempuan sejumlah 3.470 orang (dapat diakses melalui 
https://innovillage.id/lini-masa/portfolio/interactive-web-and-build-marketing-desa-wisata-neglasari#). 
Pekerjaan penduduk di Desa pada umumnya adalah petani khususnya dalam penyemaian. Potensi desa 
yang teramati adalah di bidang perkebunan dan kerajinan serta seni. Desa Neglasari tidak memiliki angka 
stunting yang besar, namun edukasi stunting ini penting untuk di edukasikan kepada masyarakat itu 
sendiri karena mengingat bahwa stunting ini dapat menjadi dampak buruk bagi anak-anak. Di mana anak 
anak merupakan generasi yang akan meneruskan bangsa kita yang tercinta ini. Stunting masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Stunting pada balita dapat menyebabkan menurunnya 
produktivitas dan kualitas sumber daya manusia Indonesia di masa mendatang. Retardasi pertumbuhan 
atau stunting pada anak – anak di Indonesia terjadi sebagai akibat dari kekurangan gizi kronis dan 
penyakit infeksi dan mempengaruhi 30 % dari anak – anak usia di bawah lima tahun (Asmin & Abdullah, 
2021). 

Universitas Pendidikan Indonesia sebagai salah satu perguruan tinggi yang berada di wilayah Jawa barat, 
mengadakan program pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata “Mahasiswa 
Peduli Stunting” (Si Penting). Program ini melibatkan mahasiswa dari berbagai jurusan dan fakultas untuk 
menjalankan program-program yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat khususnya stunting. 
Program “KKN Si Penting” di Desa Neglasari ini salah satunya edukasi stunting yang menjadi salah satu 
program pemerintah Desa Neglasari yang berada di naungan Kecamatan Salawu. Secara umum tujuan 
kegiatan KKN Si Penting ini adalah edukasi stunting dan membantu pemerintah Desa Neglasari dalam 
program zero no stunting. Manfaat program edukasi stunting ini adalah memberikan gambaran tentang 
stunting, pencegahan stunting terutama di dusun-dusun yang memiliki risiko tinggi warganya mengalami 
stunting. 

 

Literature Review  

Pendidikan Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata didik yang mendapat imbuhan kata 
me- dan menjadi kata “mendidik” yang memiliki arti memelihara dan memberi latihan. Menurut Yasin dan 
Jumami (2022), pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk mengembangkan 
potensi dirinya dan proses perubahan perilaku ke arah yang lebih baik melalui pengajaran dan pelatihan, 
baik pendidikan formal maupun nonformal, dan dengan pendidikan maka pembangunan nasional suatu 
negara dapat ditingkatkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas melalui proses pendidikan. 
Pendidikan menjadi suatu proses dalam mendidik untuk mempengaruhi peserta agar dapat menimbulkan 
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perubahan diri yang dilakukan melalui pembimbingan, pelatihan, atau pengajaran (Islami et al., 2023). 
Pendidikan juga menjadi alat yang penting untuk mempromosikan pengetahuan dan membuat perilaku 
mengenai berbagai isu yang ada di masyarakat (Mokodenseho & Wekke, 2017).  
Masyarakat di definisikan sebagai sekumpulan manusia yang saling “bergaul” dengan istilah ilmiahnya 
yaitu saling “berinteraksi.” Menurut Chozin & Prasetyo (2021), masyarakat adalah suatu kesatuan atau 
kelompok yang memiliki banyak hubungan dan persamaan seperti sikap, tradisi, perasaan, dan budaya 
yang membentuk suatu sistem. Masyarakat memiliki beragam komponen di dalamnya yang meliputi 
tetangga, pemerintah, komunitas sosial, organisasi kemasyarakatan, perusahaan, dan sebagainya (Islami 
et al., 2023). Jadi pendidikan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu proses usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok dalam suatu masyarakat untuk mengembangkan potensi diri 
mereka dan mencapai perubahan perilaku yang lebih baik. Pendidikan masyarakat juga melibatkan 
berbagai bentuk pembelajaran, pengajaran, dan pelatihan, baik dalam konteks pendidikan formal di 
lembaga-lembaga pendidikan, maupun dalam konteks pendidikan nonformal yang dapat terjadi di 
berbagai lingkungan masyarakat (Muslim & Suci, 2020). 
Pendidikan masyarakat tidak hanya terbatas pada proses formal di sekolah atau institusi pendidikan, tetapi 
juga mencakup pembelajaran yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, interaksi sosial, serta kegiatan-
kegiatan kelompok atau komunitas (Ahyar, 2020). Tujuan dari pendidikan masyarakat adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dalam masyarakat dengan harapan dapat 
menciptakan individu yang lebih berkualitas dan berkontribusi positif pada pembangunan sosial dan 
nasional (Aquan et al., 2023). Pendidikan masyarakat memiliki peran penting dalam membentuk warga 
masyarakat yang sadar akan pentingnya pengembangan diri, pemahaman terhadap nilai-nilai sosial, serta 
kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan masyarakat berperan 
sebagai dasar untuk memberdayakan anggota masyarakat, memberikan akses kepada mereka terhadap 
pengetahuan, keterampilan, dan peluang pengembangan diri (Perkasa & Siregar, 2023). Program-
program ini didesain untuk memenuhi berbagai kebutuhan pendidikan dan aspirasi masyarakat, dengan 
tujuan membangun kohesi sosial dan mendukung pembelajaran sepanjang hayat. Meskipun demikian, 
menjaga kualitas program pendidikan masyarakat tetap merupakan tantangan krusial. 
Kualitas pendidikan masyarakat melibatkan sejumlah aspek, seperti relevansi konten, efektivitas metode 
instruksional, ketersediaan sumber daya, dan sistem pendukung bagi peserta didik (Damayanti & Nuzuli, 
2023). Ketika semua elemen ini berjalan secara bersinergi, pendidikan masyarakat dapat memberikan 
dampak signifikan pada kehidupan individu, berkontribusi pada pertumbuhan pribadi, keterampilan kerja, 
dan kesejahteraan secara keseluruhan. Sebaliknya, jika kualitas pendidikan masyarakat terganggu, hal 
ini dapat menghambat potensi manfaat dan hasil yang dapat dicapai oleh peserta (Dacholfany et al., 
2023).  
 

Stunting 

Stunting merupakan kelainan pertumbuhan linier pada anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi dalam 
jangka waktu lama dan ditandai dengan tinggi badan anak lebih pendek dari usianya. Menurut Efendi et 
al. (2021) stunting adalah suatu kondisi kurang tumbuh kembang anak di bawah usia lima tahun (anak di 
bawah 5 tahun) yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. 
Stunting tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan dimulai sebelum hamil ketika seorang remaja menjadi 
seorang ibu yang menderita gizi buruk dan anemia (Nasriyah & Ediyono, 2023). Gangguan kesehatan dan 
pertumbuhan janin yang disebabkan oleh kekurangan asupan nutrisi (zat besi, asam folat, hemoglobin) 
akan menyebabkan bayi terlahir dengan berat badan lahir rendah (Aghadiati, 2020; Lestari, 2021). 
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Stunting menjadi keadaan dari bentuk kekurangan gizi (PE/mikronutrien) yang paling umum terjadi dan 
berpengaruh pada bayi sebelum kelahiran dan awal setelah kelahiran, yang berkaitan dengan gizi ibu 
hamil dan pertumbuhan janin (Wigati et al., 2022; Dermawan et al., 2023; Fuadi et al., 2021). Stunting 
dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak yang berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya 
manusia sehingga membahayakan produktivitas tenaga kerja. Kejadian stunting di Indonesia dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yaitu pemberian ASI yang tidak eksklusif pada enam bulan pertama, rendahnya 
status sosial ekonomi keluarga, kelahiran prematur, durasi melahirkan yang pendek, dan rendahnya 
tingkat pendidikan ibu (Setianingsih et al., 2022; Hunggumila, 2020). Selain itu, rumah tangga yang 
mempunyai jamban yang air minumnya tidak sesuai dan tidak diolah juga mempunyai risiko yang lebih 
besar  

Adapun laporan UNICEF tahun 2010 dalam Dermawan et al. (2022), ada beberapa pengaruh dari stunting, 
di antaranya : 

a. Anak yang mengalami stunting sejak dini, yaitu sebelum usia enam bulan, akan mengalami stunting 
berat pada usia dua tahun. Stunting yang parah pada anak akan menyebabkan defisit jangka panjang 
dalam perkembangan fisik dan mental, sehingga mereka tidak dapat belajar secara optimal di sekolah 
dibandingkan dengan anak dengan tinggi badan normal. Anak stunting cenderung bersekolah lebih 
lama dan lebih sering bolos sekolah dibandingkan anak yang status gizinya baik. Hal ini dapat 
berdampak pada kesuksesan hidup di masa depan. 

b. Dampak gizi pada usia dini saat terjadi stunting dapat menghambat pertumbuhan dan kurang 
berkembangnya kognitif. Stunting pada usia lima tahun cenderung berlanjut sepanjang hidup, dan 
kegagalan pertumbuhan berlanjut pada usia awal remaja yang kemudian tumbuh menjadi wanita 
dewasa. Stunting akan berdampak langsung pada kesehatan dan produktivitas, sehingga 
meningkatkan peluang untuk melahirkan anak. berat badan lahir rendah. 

c. Stunting sangat berbahaya bagi perempuan karena cenderung menghambat proses pertumbuhan 
normal dan meningkatkan risiko kematian saat melahirkan. Akibat lain dari stunting terhadap 
pertumbuhan adalah sangat mengganggu kinerja anak. Jika kondisi buruk terjadi pada masa emas 
perkembangan otak (0-2 tahun), maka kondisi tersebut tidak dapat berkembang dan sulit untuk pulih. 
Pasalnya, 80-90% jumlah sel otak terbentuk di dalam rahim hingga usia dua tahun. Jika kelainan ini 
terus berlanjut maka akan terjadi penurunan nilai tes IQ sebesar 10-13 poin. Berkurangnya 
perkembangan kognitif, gangguan pemusatan perhatian, terhambatnya pencapaian pendidikan dan 
produktivitas akan menurun sebesar 20-30% yang akan menimbulkan kerugian, artinya anak masih 
hidup namun tidak mampu berbuat apa-apa.  

Stunting memiliki pengaruh untuk kesehatan dan tumbuh kembang anak. Adapun faktor yang mendasari 
penyebab dari stunting yaitu dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan intelektual. Penyebab 
stunting adalah berat badan lahir rendah, ASI tidak mencukupi, makanan pendamping ASI tidak tepat, 
sering diare, dan infeksi saluran pernafasan. Maka dari itu, perlu adanya sosialisasi untuk memberikan 
pemahaman terkait stunting di masyarakat pedesaan. 

 

METHODS 
Pada pengabdian ini kelompok KKN memberikan sosialisasi kepada masyarakat melalui edukasi stunting. 
Pengabdian pada masyarakat oleh kelompok KKN tematik “Si Penting“ dilaksanakan di Desa Neglasari 
dari tanggal 26 Juli – 26 Agustus 2023. Sebelum memulai pengabdian, kelompok KKN mencari informasi 
dan data stunting yang akan dijadikan data awal dalam pengabdian. Kemudian dilanjutkan dengan 
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melakukan diskusi bersama pihak desa sekaligus pihak kesehatan di Desa Neglasari terkait program desa 
dalam mencegah dan menangani stunting. Selanjutnya melakukan observasi dan tindak lanjut dari 
observasi itu sendiri. Adapun metode yang dilakukan yaitu sosialisasi pencegahan stunting: sosialisasi 
makanan sehat, bergizi dan seimbang; penyuluhan kebersihan diri dan lingkungan,  

Adapun tahap awal pelaksaan kegiatan ini dengan mencari informasi tentang program desa dalam 
mencegah stunting. Setelah itu melakukan diskusi bersama Dosen Pendamping Lapangan untuk 
menerima masukan dan arahan dari pelaksaan kegiatan ini. Pada tahap pelaksanaan, sosialisasi program 
dilakukan secara langsung ke posyandu yang berada di desa dan membuat poster mengenai stunting 
yang disebarkan di setiap posyandu. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Pada awal pengabdian di Desa Neglasari, kegiatan dimulai dengan pengumpulan informasi dan data 
mengenai stunting. Informasi ini diperoleh melalui kunjungan ke desa dan Posyandu yang terletak di Desa 
Neglasari, yang dikenal dengan sebutan Plamboyan. Pendekatan ini dilakukan guna mendapatkan data 
terkini mengenai kasus stunting di desa tersebut. 

 
Gambar 1. Berkunjung ke Posyandu 

Sumber : Dokumentasi 2023 
 
Pengumpulan data dilakukan di Posyandu (lihat Gambar 1) dengan kegiatan validasi anak-anak di Desa 
Neglasari. Kegiatan ini mencakup pengukuran tinggi badan, berat badan, lingkar lengan, dan kepala, serta 
variabel lain yang memungkinkan identifikasi anak stunting. Berikut adalah data yang diperoleh dari 
kegiatan tersebut. 

 
Gambar 2. Data Stunting 

Sumber : Data Stunting Neglasari 2023 
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Dari data yang ditampilkan pada Gambar 2, terlihat bahwa Desa Neglasari memiliki angka stunting 
sebanyak 14 anak. Fakta ini mendorong kelompok KKN untuk melakukan observasi lebih lanjut. Setelah 
berdiskusi dan mengunjungi mereka, kelompok KKN Desa Neglasari mengetahui bahwa faktor-faktor 
yang menjadi penyebab stunting di Desa Neglasari melibatkan unsur genetik dan kurangnya pemahaman 
orang tua tentang stunting (Dermawan et al., 2022). Berdasarkan hasil 10 tinjauan literatur secara 
sistematis dalam penelitian Sulastri (2023), terungkap bahwa terdapat korelasi antara genetika tinggi 
badan orang tua, terutama ibu, dengan tinggi badan anak. Jika tinggi badan orang tua kurang dari rata-
rata penduduk, maka anak cenderung memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami stunting. Selain itu 
kondisi fisik, ekonomi, demografi, dan lingkungan sosial juga mempengaruhi risiko stunting pada anak 
(Raiten & Bremer, 2020) meskipun pada pengabdian ini hal tersebut belum banyak terungkap, namun 
tetap menjadi perhatian bagi kelompok KKN Desa Neglasari. 

Menindaklanjuti data yang telah diperoleh, kelompok KKN Desa Neglasari melakukan diskusi bersama 
Puskesmas untuk mengimplementasikan informasi dan data yang telah dikumpulkan. Dalam rangka ini, 
kelompok KKN Desa Neglasari menjalin kerja sama dengan Puskesmas untuk menyelenggarakan 
kegiatan edukasi stunting. Kegiatan ini dipandu oleh pemateri langsung, yaitu Ibu Firda Fakhira, ST.r.Gz, 
seorang ahli gizi dari Puskesmas. 

 
Gambar 3. Koordinasi dengan Ahli Gizi 

Sumber : Dokumentasi 2023 
 
Selanjutnya, kelompok KKN Desa Neglasari bekerja sama dengan Puskesmas dalam menyelenggarakan 
Seminar Kesehatan Stunting di Aula Desa (lihat Gambar 3). Seminar ini dipandu oleh seorang ahli gizi 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang stunting dan pentingnya asupan gizi bagi anak yang 
telah lahir maupun masih dalam kandungan. Pendidikan gizi menjadi hal yang penting untuk memenuhi 
pengetahuan Ibu terkait asupan gizi anak untuk mencegah stunting (Kresnawati et al., 2022; Masitah, 
2022). Hal ini diharapkan dapat mencegah faktor-faktor penyebab stunting. Selain seminar, kelompok 
KKN Desa Neglasari juga menyediakan suplai makanan bergizi seimbang sebagai bagian dari kegiatan 
ini. 
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Gambar 4. Seminar Stunting 
Sumber: Dokumentasi 2023 

 

CONCLUSION 

Setelah pelaksanaan pengabdian ini didapatkan simpulan bahwasanya faktor yang mempengaruhi 
terjadinya stunting pada anak balita di Desa Neglasari adalah kurangnya pemahaman mengenai gizi, 
faktor ekonomi, pemberian asi eksklusif, pemberian MP-ASI dan faktor genetik dari orang tua. Hasil dari 
program kerja yang telah dibuat dalam kegiatan KKN Tematik “Si Penting” Universitas Pendidikan 
Indonesia di desa Neglasari yaitu edukasi stunting kepada masyarakat Desa Neglasari. Kegiatan ini 
mendapatkan respons baik dan antusias yang tinggi dari warga desa Neglasari. Diharapkan kegiatan yang 
dilakukan oleh kelompok KKN Desa Neglasari dapat bermanfaat serta membantu program pemerintah 
dalam upaya menurunkan dan menghilangkan angka stunting di Indonesia.  
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